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ABSTRAK

Naskah kuno merupakan salah satu bentuk warisan budaya dan sejarah berupa peninggalan
terdahulu yang wajib dilestarikan, karena isi naskah kuno mengandung informasi,
pengetahuan, budaya dan nilai-nilai penting lainnya yang wajib diketahui dan dipelajari oleh
generasi mendatang. Dalam melestarikan naskah kuno tidak cukup hanya dengan memberikan
perawatan atau menyimpannya pada tempat yang baik. Namun masyarakat perlu mempelajari,
mendigitalisasikan, dan menyalin naskah kuno tersebut tanpa mengubah sedikit pun isi naskah
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan naskah “Penyuntingan Naskah
Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) Karya Muhammad bin al-Sayyid Ali al-Husseini,” serta
memberikan kajian dan penyalinan terhadap naskah tersebut agar memudahkan masyarakat
dalam membacanya. membaca. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, dengan menggunakan jenis penelitian kepustakaan. Yang dengan jelas
menggambarkan kondisi naskah itu sebenarnya dan apa adanya. Kerangka teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kajian kodikologis dalam menyelidiki dan menyalin,
serta menjelaskan gambaran naskah berupa identitasnya. Hasil penelitian ini antara lain
penjelasan deskripsi naskah berupa unsur-unsur kondisi fisik naskah, penelusuran naskah
Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini. Selain
itu peneliti juga memberikan hasil transkripsi dan transliterasi pada naskah Tarekat (KN 13
SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini.

Kata kunci: Manuskrip, Tahqgiqg, Naskah, Cirebon
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ABSTRACT

Ancient manuscripts are a form of cultural and historical heritage in the form of previous relics
that must be preserved, because the contents of ancient manuscripts contain information,
knowledge, culture and other important values that must be known and studied by future
generations. In preserving ancient manuscripts, it is not enough just to provide care or store
them in a good place. However, people need to study, digitize and copy these ancient
manuscripts without changing the contents of the manuscript in the slightest. This research
aims to describe the manuscript "Editing the Tarekat Manuscript (KN 13 SYATTARIYAH)
by Muhammad bin al-Sayyid Ali al-Husseini," as well as providing a study and copying of the
manuscript to make it easier for people to read it. read. The method used in this research is
descriptive qualitative, using library research. Which clearly describes the actual condition of
the manuscript and what it is. The theoretical framework used in this research is a codicological
study in investigating and copying, as well as explaining the description of the manuscript in
the form of its identity. The results of this research include an explanation of the description of
the manuscript in the form of elements of the physical condition of the manuscript, a search for
the Tarekat manuscript (KN 13 SYATTARIYAH) by Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-
Husseini. Apart from that, the researcher also provided transcription and transliteration results
on the Tarekat manuscript (KN 13 SYATTARIYAH) by Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-
Husseini.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan bangsa yang mempunyai sejarah dan peradaban yang
sangat luas, sehingga peradaban masa lalu dan sejarah peradaban tersebut sering kali
tersimpan dalam sebuah dokumen pada kertas-kertas kuno yang biasa disebut dengan
manuskrip. Oleh karena itu, teks-teks ini merupakan warisan keilmuan dan

pembelajaran yang sangat berharga bagi masyarakat saat ini.

Cirebon merupakan kota yang kaya akan sejarah dan budaya, dan buktinya
dapat kita temukan di berbagai tempat bersejarah seperti istana dan museum, banyak
sekali budaya dan monumen bersejarah yang masih dilestarikan. Peninggalan-
peninggalan yang masih ada hingga saat ini berupa naskah-naskah kuno, masjid-masjid
suci dan benda-benda peninggalan yang masih terpelihara dengan baik. Terkait istana
sebagai pusat kebudayaan, ketiga istana di Cirebon disebut-sebut sebagai gudang
bersejarah yang menyimpan peninggalan sejarah dan benda kuno yang tak ternilai
harganya. Kelompok Sunni yang tinggal di lingkungan keraton, misalnya Sanggar
Pakungwati, sudah cukup dikenal dunia internasional. Sebagai tindak lanjut untuk
menjaga keberlangsungan agar kebudayaan Cirebon tidak punah, didirikan pula
Sekolah Menengah Seni Pakungwati yang dibuka pada tahun 1991/1992 dengan
peminatan Seni Karawitan, Seni Tari, dan Seni Rupa. (Toto Sucipto, 2010: 472-489).

Dalam taman pustaka Wangsakerta yang terletak di Keraton Kanoman Kota
Cirebon pengamat didapati naskah berbahasa Arab yang bertema Tarekat Syattariyah
yang ditulis olen Muhammad Bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini. Naskah ini berakhir
ditulis pada abad ke 19. Guna mengkaji naskah sehingga dibutuhkan pula pengetahuan
bahasa Arab.

Menurut Baroroh Barried naskah ialah karya tulisan tangan yang menyimpan
berbagai ungkapan benak dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa zaman dahulu
sekali. Naskah-naskah tersebut banyak tertulis pada kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan.
Naskah-naskah tersebut banyak tersebar di nusantara yang isinya mencakup naskah
Jawa, Sunda, Melayu, Bali, dan lain-lainnya. Isi naskah pula menyangkut banyak hal.
Terdapat pula tulisan yang tertulis dalam naskah, kebanyakan mempunyai informasi
dahulu sekali yang berkaitan dengan berbagai hal, semacam hukum agama, adat
istiadat, sejarah kehidupan sosial, obat-obatan, filsafat, moral, dan sebagainya.



B. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu berdasarkan dengan metode
yang sesuai dalam penelitian filologi. Yang mana tahap pertama adalah pengumpulan
data atau inventarisasi naskah. Pada tahapan ini, yang dilakukan oleh peneliti yaitu
metode pengumpulan data tahap kedua yakni studi kepustakaan (Library Research)
yaitu dengan membaca sebagian buku, jurnal, hasil-hasil penelitian, dan sumber-
sumber lainnya. Studi kepustakaan dilakukan guna untuk mendapatkan informasi

terkait naskah yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang membuat catatan-catatan penting
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, sehingga diperoleh data yang

lengkap dan tidak berdasarkan asumsi. (Basroy dan Sondhi, 2008:158).

Metode pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam penelitian,
karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data. Tanpa metode pengumpulan
data, penelitian tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data yang
dipersyaratkan. (Sugiyono, 2015:308).

Untuk menggali data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode

penelitian sebagai berikut:

1. Pada sesi pertama, peneliti mencari teks untuk direview dan dikonfirmasi.
Dalam hal ini penulis memperoleh naskah kitab Tarekat (KN 13
SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-Sayyid Ali al-Husseini berupa
dokumen dari Perpustakaan Wangsakerta Keraton Kanoman di Cirebon dengan
kode (KN 13 SYATTARIYAH).

2. Pada sesi kedua, peneliti membaca teks naskah tarekat (KN 13
SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini untuk
memperoleh data.

3. Pada sesi ketiga, peneliti menyalin seluruh teks naskah tarekat (KN 13
SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini.

4. Sesi keempat, melaksanakan transliterasi.

Karena subjek penelitian ini adalah naskah, maka dalam menganalisis data
digunakan prosedur deskriptif analitis berdasarkan analisis filologis yang meliputi
tahapan menurut Lubis (2001:73-82).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

a.

Deskripsi Naskah

Deskripsi naskah dianggap sebagai salah satu rangkaian pendahuluan
untuk melakukan penelitian filologi di bidang penyelidikan. Metode yang akan
digunakan adalah deskriptif, yaitu mendeskripsikan suatu naskah dengan gaya
yang sama (Supriadi, 2011:11).

Naskah yang peneliti lakukan berjudul Naskah Tarekat (KN 13
SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini, diambil
dari Perpustakaan Wangsakerta yang terletak di Keraton Kanoman Kota
Cirebon. Naskah ini diperoleh peneliti pada saat melaksanakan kegiatan praktik
lapangan yang diadakan departemen pada bulan September 2022. Masyarakat
tidak diperkenankan mengakses naskah-naskah yang ada di Keraton Kanoman
kecuali mendapat persetujuan dan izin dari Keraton Kanoman untuk dapat
mengakses naskah-naskah ini.
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Gambar 1. Pengarang naskah

Sumber: Pribadi

Pengarah naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad
bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini. pengarang naskah tarekat (KN 13
SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-Sayyid Ali al-Husseini diperoleh



dari halaman kedua naskah.

Adapun tahun penulisannya tidak tertulis atau diketahui dalam naskah
Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-
Husseini. Namun berdasarkan wawancara dengan pegawai perpustakaan istana
Kang Farhin, beliau memberitahukan bahwa naskah tersebut sudah sangat tua
di Keraton Kanoman kota Cirebon, dan naskah ini ditulis pada abad kesembilan

belas.

Naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-
Sayyid Ali al-Husseini ditulis di atas kertas perkamen (kulit binatang). Naskah
Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-Sayyid Ali al-
Husseini, terdiri dari tujuh puluh halaman. Naskah ini menggunakan kaligrafi
Arab. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab. Ukuran naskah Tarekat (KN
13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-Sayyid Ali al-Husseini adalah
27,2 x 15,5 cm, dan tebal 1,6 cm.

Kondisi naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad
bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini ini, bagian atas kertasnya sobek. Kertasnya
berwarna kuning kecokelatan, bahkan ada bagian pinggirnya yang berwarna
hitam. Naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-
Sayyid Ali al-Husseini ini tidak memiliki sampul sehingga mudah lepas dan
hilang. Sebab, naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin

Al-Sayyid Ali Al-Husseini tidak mempunyai nomer halaman di dalamnya.

Gambar 2. Sisi atas naskah yang sobek

Sumber: pribadi



b. Transkripsi
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c. Transliterasi

1.

Bismillahi Ar-rahmani Ar rahim

Wa bihi nasta‘inu Alhamdu lillahi al-lazi nawwara mataali‘a al-mantiqi
bitawali‘i al-isyarah wa ‘attara masyami ahli al-miizani bi asy-syammah
al-maftuhah lianna babu al-ma‘ani wa al-mu‘abarati wa ja‘ala al-mantiqa
syifaan lil‘alami al-qutbi ‘an imrad al-juhhalati wa jalain lamma fi qalbihi
min al-daurati al-musykilati wa asy-syukru lillahi ta‘ala al-‘alimi
bilkulliyati wa al-juziyyati al-munazzahi ‘an ‘ilmihi ‘an at-tasawwurati
wa at-tasdiqati al-khaliqil isykalil ardi wa as-samawati al-mudabbiri
ligadaya al-bariyyati min al-“uluwiyyati wa as-sufliyyatil qadiri al-lazi la
tanaqada ‘anka baina an-nafyi wa al-isybati wa al-indadi ladaihi baina
an-nutqi wa al-insati liannahu ‘alima bis-sarair wa al-hafiyyati min al-
‘aliyyati ruhiyati* wa as-salatu wa as-salamu ‘ala an-nabiyyi al-mab’usi
ila al-khalqi bil mu’jizatil bahirati wa ‘ala ashabihi. (105)
Al-makhsusati bis-sa‘adati wa al-karamati wa ‘ala alihi an-nususah ‘ala
istihqaqi maratibil wilayati* amma ba‘du fayaqulu ‘abdu al-faqir al-jani

wa al-haqiru al-mutaraniyyu wa az-zalilu al-‘ani muhammad ibnu as-
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sayyid ‘ali al-husaini al-hamadani balagahu allahu ta‘ala ila matlubihi al-
jani wa mar‘ubihi al-janani wa gayatu al-amani gad taqirru ‘inda arbabi
at-tiba‘i as-salamiyyah wa ashabihi al-faraihi al-mustagimah min
sammahu an-nufus an-natiqatul insaniyyah wa taslimatuha an tasytaqu
ila al-‘ulumil yaqiniyyatu wa al-ma’arifi haqiqiyyah al-lati la tatagayyaru
bitagyiri al-adyani wala tatabaddalu bitabdili al-a‘sari wa al-azmani
hususan lil-‘ilmil mizaniyyu al-lazi huwa mu‘addilu i‘wijaji al-azhanu wa
mukmilun ihtijajul muakallimin ‘ala hukamai yunani al-hadi ila qudrati
an-nutqi bis-sawaibi al-fasilu bainal haqqi wa al-batilu kafaslil khitabi
wa la‘umuri anna fawaidahu aksaru min an tuhsa wa‘awaiduhu awfaru
min ar-ramli wa al-hasiyyu wa anna humu al-muhsalina kai‘marihim qad
taqasarat wa qillat wa aqdama —‘azaima al-mukhlasina kastihdarihim
(106)

3. Qadtaga‘adat wa zalat wa niyatihim as-sahihati qad i‘tallat wa tiba‘ihim
‘an tahsinu asraril kutubil musykilatil mutawalati qad gillat wa al-yasinu
mursyidi zalika al-‘ilmu qad killat al-istilail kufratu ‘ala ahlil imani wa
imtisali amril fajratu ‘ala nahyun na‘fimihi wa ta‘allumihi kaman‘i al-
amiri taba‘udin karri kana fakhtafyyuni fi jalabibi az-zuhuli wa
anzawiyyun haza al-fannu fi rawaya al-humuli wa kada an tantafiya
anwaru haza as-sirajul muniru wa garuba an tantamisa lawami‘i azharun
haza al-amrul khatiru wain kitabu asy-syummatil musytamilatu ‘ala
fawaid jummatin lil-imami al-himam wa al-hibru algamgama maulana
wa maula jami‘ul al-aimmatu syamsul millah wa ad-dinu asy-syahiru bil-
muhsahataini qaddasa allahu ruhahu zwa zada lana futuhahu kana sagiru
al-hajmi suratan kabiratan lima‘nan wa kasirata an-najwa siratan wa
kanat at-tullabu fihi siyariyyu wa al-‘atasyu min jur‘atihi sukara
fafahimtu iltimasahum kasyaffuhu bilisanil hali wa syarahahu min gairi
tawassutin as-suali wal magqali fa‘atifatuhu fi suluki syarhin azharu
ma‘aqidahu wa abana magqasidahu gaira muta‘arridin ila al- abhasi al-
mawaddiyatu ila al-itnabi wa al-i‘tiradati al-masyhurati ma‘a al-jawabi
wa sammaituhu binafahatil al-aimmatu fi syarahi syummati wa sa’ala
allaha an ya‘simani ‘an al-abatili wa yahdini ila as-sawa’i as-sabili (107)

4. Annahu waliyu at-taufiqi wa bibarihi azminatu at-ahqiqi. Bismillahi ar-
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rahman ar-rahimi hamidan hala min ad-damiri al-mustakinu fi
muta‘alliqi al-ba’i ai bismillahi abtadi’u hamidan fakhtara al-halu “ala al-
jumlati al-ismiyyatu wa al-fi‘liyyatuhu liannahu hawala at-tasawiyyatu
wa al-hamdu ‘amadan bil-hadisaini al-masyhurina kama zakarahu al-
fadilu iltafatazaniyyu fi at-talwihi lillahi ta‘ala wahuwa ismun az-zati al-
ilahiyyatuhu al-mustajmi‘atu bijami‘i sifati al-kamali al-munazzahati ‘an
an-naqdi wa az-zawali wa musalliyan wa musliman ai nawaya lis-
salawati wa as-salami ‘ala habibihi ai mahbubihi au muhabbahu
muhammadin ‘atfun bayanun lihabibihi wa sahbihi wa alihi ai ahlihi wa
iqarabihi imma suratan faqat au ma‘nan faqat wa sahbihi wahuwa jam‘u
sahibin ka ar-rakbu jam‘u rakibin ajma‘na ta’kidi al-lazina sahabu
muhammadan aw amanu ma‘ahu fastagamu ‘ala al-imani wa ba‘da min
az-zarfi al-munqgati‘atu ‘an al-idafatu ai ba‘da al-hamdi wa as-salawatu
fahaza muhtasara fi al-mizani ai al-mantiqu wahuwa alatun
ganuniyyatun ta‘simu mura‘atuha az-zihnu ‘an al-khatai fi al-fikri wa
innama summiya bihi likaunihi mizanu az-zihni kama anna at-tasrifa
anna mizanu al-lafzi la budda minhu ai min haza al-mukhtasaru litalibi
al-‘ilmi allamu fihi lil‘ahdi ai litalibi al-‘ilmi al-mizani au lil-jinsi lil-
itqanu ai liajli itqanu haza al-‘ilmu wa iqanuhu wa man lam yanfa‘ min
al-qalili (108)

Kinayatun ‘an al-mukhtasar lam yastasni al-‘alili ai al-‘alili al-juhli
wa‘lam annahu lama kana gismaini at-tasawwuratu wa at-tasdigatu wa
kana kullu wahidin minhuma gqisman min al-‘ilmi saddara al-bahsi
bitagsimi al-‘ilmi ila at-tasawwuri wa at-tasdiqi qala al-‘ilmu al-
muradifu al-mutlaqu at-tasawwuru wahuwa husulu suratu asy-syai’i fi al-
‘aqli imma at-tasawwuran in kana idrakan sadijan min gairi an yakuna
hunaka hukmun binafyun wa isbatin ka tasawwurina al-insanu
hayawanin ma‘a qat‘in ‘an kaunihi maujudan au ma‘duman au gairuhuma
min al-ahkami wa al-auliyyu an yazida ‘alaihi faqat kama fa‘alahu sahibu
asy-syummati laila yarida ‘alaihi al-i’tiradu al-masyhurati illa an yuqala
ligabiri at-tasdiqu ma‘a at-tasawwuri hahuna ya‘ni ‘an hazihi az-ziyadatu
au tasdiqun in kana ma‘a al-hukmi wahuwa isnadun amrin ila akhiri

ijaban au saliban katasawwurina al-‘alimu wa hukmuna annahu hadi$un
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au laisa bigadimin at-tahqiqu fihi in huna $alasata umurin at-asawwuri
al-mutlaqi wahuwa al-mahiyatu la bisyarti asy-syai’i wa at-tasawwuru
as-sadiju wahuwa al-mahiyatu bisyarti asy-syai’i wa at-tasdiqu wahuwa
al-mahiyatu bisyarti asy-syai’i wahuwa al-hukmu nahwu zaidun ‘alimun
wa laisa bi‘alimin (109)

Fala budda minhu min mulahzati arba‘ata umurin al-awwalu idraku
zaidin wahuwa muradu bitasawwuri al-mahkumu ‘alaihi wa a$-Sani
idraku al-‘alimi wahuwa al-ma‘na bitasawwuri al-mahkumu bihi wa as-
salisSu idraku nisbatin biSubuti al-‘ilmi lahu ‘an al-mahkumu ‘alaihi au
salibahu ‘anhu wahuwa al-musamma bitasawwuri an-nisbati al-
hukmiyyatuwa ar-rabi‘u idraku nisbatu al-‘ilmi wagqi‘atan ‘alaihi au laisa
biwaqi‘atin wahuwa al-mu‘biru bil-hukmi fayakunu at-tasdiqu majmu‘u
al-idrakati al-arba‘ati ‘ala al-mutaqaddimina Summa lamma kana at-
tasawwuru al-mutlaqu bi‘tibarin amrin mungasiman ila nazriyyin
wahuwa al-lazi la yatawaqqafu husulahu fi al-‘aqli ‘ala at-talabi wa al-
kasbi wa yuradifuhu al-badihiyyu wa ad-daruri wa al-awliya wa ila
fikriyyin wahuwa al-lazi yatawaqqafu husulahu fihi ‘alaihi wa yuradifuhu
an-nazriyyu wa al-kasbiyyu wa al-istidlaliyyu qala wa kullu minhuma ai
min at-tasawwuri wa at-tasdiqi imma badihiyyu au nazriyyu fatahsulu
hahuna arba‘ata aqsamin wa at-tasawwuru al-badihiyyu katasawwuri al-
hararati wa al-burudati wa at-tasawwuru an-nazriyyu katasawwuri al-
‘agli wa an-nafsi wa at-tasdiqi an-nazariyyu ka al-hukmi bianna arba‘ata
munqgasimatan bimutasawiyaini wa at-tasdiqi al-fikriyyu ka al-hukmi

biwujudi as-sani‘i wa al-masnu‘i wa innama (110)

D. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang telah di buat dan dipresentasikan. Peneliti mencapai

beberapa hasil, yang kami rangkum sebagai berikut:

1.

Naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-
Sayyid Ali Al-Husseini kurang dikenal oleh kalangan akademisi. Profil
penulis juga tidak diungkapkan di dunia pendidikan. Oleh karena itu,
deskripsi manuskrip sangat sulit ditemukan dan sangat terbatas.

naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-
Sayyid Ali Al-Husseini. Ditulis dalam tulisan bahasa Arab, dan kertas yang
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digunakan pada naskah naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya
Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini ini terbuat dari kertas perkamen
(kulit hewan).

Dalam naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin
Al-Sayyid Ali Al-Husseini terdapat hal-hal yang harus diperbaiki, antara
lain teks yang tidak memiliki huruf vokal, teks yang berbahas Arab dan juga
tulisan yang ada pada naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya
Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Hussein ini terbilang sudah sangat lama,
jadi banyak dari kalangan masyarakat yang tidak memahami tulisan yang
ada dalam naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad
bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini. Agar peneliti memberikan huruf latin

supaya masyarakat yang tidak mengerti bahasa Arab dapat membacanya.
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